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pesantren, kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang

berkualitas, terutama dalam hal penguasaan metode
pembelajaran bahasa dan manajemen pesantren.
Banyak tenaga pendidik yang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
mengajarkan metode pembelajaran bahasa yang
efektif, seperti hafalan, diskusi intensif, dan metode-
metode lain yang telah terbukti berhasil di pesantren.
Instrument untuk mendapatkan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumen. Proses
pelaksanaan pelatihan manajemen dilakukan melalui
tahap analisis permasalahan mitra, tahap penyusunan
materi pelatihan, tahap pelaksanaan pelatihan dan
tahap evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah: 1. Peserta bertambah
wawasannya tentang manajemen pesantren dan
ketrampilan = berbahasa. 2. Peserta  mampu
menggunakan Bahasa dalam  pengembangan
pembelajaran. 3. Penerbitan modul tentang
manajemen pesantren..

Pendahuluan
Signifikansi perencanaan pendampingan ini terletak pada upaya untuk

memperkuat metode pembelajaran bahasa dan manajemen berbasis pesantren di
SMP Muhammadiyah 7 Colomadu (Brightschool Mutu Colomadu), sebagai langkah
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strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai
Islam. Program pendampingan ini menjadi penting karena pesantren tidak hanya
berperan sebagai lembaga pendidikan tradisional, tetapi juga sebagai fondasi
pembentukan karakter dan penguasaan bahasa Arab serta Inggris melalui metode
hafalan dan diskusi intensif (Dhofier, 2011). Di era modern yang penuh tantangan
(Iswantir, 2022), sekolah berbasis pesantren seperti Brightschool Mutu Colomadu
membutuhkan penguatan melalui pelatihan guru, pengasuh, dan manajemen agar
mampu mengintegrasikan praktik terbaik dalam pembelajaran dan tata kelola
sekolah. Dengan demikian, pendampingan ini tidak hanya mendorong peningkatan
kompetensi bahasa dan manajemen, tetapi juga memastikan keberlanjutan
transformasi pendidikan yang telah dimulai, sekaligus mewujudkan visi sekolah
sebagai  lembaga  unggul yang  memadukan  keislaman  dengan
kemodernan.Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang telah
terbukti mampu membentuk karakter dan kepribadian siswa dengan nilai-nilai
keagamaan yang kuat. Metode pembelajaran bahasa di pesantren, seperti hafalan
dan diskusi intensif, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa, terutama dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris (Dhofier, 2011).
Selain itu, manajemen pesantren yang terstruktur dan berbasis pada nilai-nilai
keislaman dapat menjadi contoh bagi pengelolaan sekolah yang lebih baik.

SMP Muhammadiyah 7 Colomadu yang dikenal sebagai Brightschool Mutu
Colomadu merupakan sebuah Lembaga Pendidikan islam yang merupakan bagian
dari sistem pesantren yang berperan sebagai pusat dakwah dan pembelajaran
agama, yang kemudian berkembang menjadi cikal bakal institusi pendidikan
modern. SMP Muhammadiyah 7 Colomadu telah mengalami transformasi yang luar
biasa dari sekolah yang hampir mati suri dengan hanya 7 siswa tersisa, sekolah ini
kini bersinar kembali sebagai lembaga pendidikan yang memberikan bekal masa
depan yang cemerlang bagi siswanya. Dengan visi untuk menjadi sekolah
berkualitas yang menginternalisasikan nilai-nilai Islam, Brightschool Mutu
Colomadu membutuhkan program pesantren yang kuat untuk mewujudkan tujuan
mulianya.

Permasalahan yang dihadapi oleh SMP Muhammadiyah 7 Colomadu adalah
kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, terutama dalam hal
penguasaan metode pembelajaran bahasa dan manajemen pesantren. Banyak tenaga
pendidik yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai
dalam mengajarkan metode pembelajaran bahasa yang efektif, seperti hafalan,
diskusi intensif, dan metode-metode lain yang telah terbukti berhasil di pesantren.
Dan perlu peningkatan wawasan tentang manajemen pesantren yang baik yang
berbasis nilai-nilai keislaman. Para pemimpin pendidikan sangat perlu
mengembangkan strategi yang adaptif fan menguat karakter siswanya,
(Muftahwais, Dwi Noviani 2024).
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Pengabdian masyarakat melalui program pelatihan dan pendampingan bagi
tenaga pendidik di Brightschool Mutu Colomadu menjadi sangat penting untuk
memfasilitasi penerapan metode pembelajaran bahasa dan manajemen pesantren
yang tepat. Dengan adanya pelatihan, para guru dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menerapkan metode pembelajaran
bahasa yang efektif, seperti hafalan, diskusi, dan metode-metode lain yang telah
terbukti berhasil di pesantren (Wahid, 2019).

Selain itu, pengabdian masyarakat juga dapat memberikan pendampingan
dalam hal manajemen pesantren yang baik. Dengan belajar dari sistem manajemen
pesantren yang terstruktur dan berbasis pada nilai-nilai keislaman, Brightschool
Mutu Colomadu dapat mengadopsi praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan
sumber daya manusia, keuangan, dan fasilitas sekolah (Suprayogo, 2007). Hal ini
akan membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
efisien, serta memperkuat nilai-nilai keislaman di dalam proses pendidikan.

Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah kualitas sumber daya
manusia, terutama tenaga pendidik dan pengasuh pesantren. Guru dan pengasuh
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik dalam bidang agama Islam,
serta memiliki keterampilan dalam mengajar dan mendidik siswa secara efektif,
akan menjadi kunci keberhasilan program pesantren (Qomar, 2007). Selain itu,
kurikulum dan metode pembelajaran yang komprehensif dan sesuai dengan
prinsip-prinsip pesantren juga perlu dipersiapkan dengan baik untuk memastikan
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Peningkatan kinerja pendidikan di
masa mendatang diperlukan sistem informasi dan teknologi informasi yang tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pendukung, tetapi lebih sebagai senjata utama untuk
mendukung keberhasilan (Zamroni, 2020).

Berdasarkan uraian pada analisis situasi, hasil observasi, dokumen dan
wawancara dengan mitra, permasalahan yang dihadapi oleh SMP Muhammadiyah
7 Colomadu sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah: 1. Para
guru masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam wawasannya
tentang manajemen pesantren dan ketrampilan berbahasa. 2. SMP Muhammadiyah
7 Colomadu belum memiliki modul tentang manajemen pesantren.

Untuk mengatasi permasalahan mitra maka program pengabdian pada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
tenaga pendidik, siswa dan pengasuh dalam penggunaan Bahasa dalam
pembelajaran dan penerapan manajemen pesantren yang baik yang berbasis pada
nilai-nilai keislaman. Manfaat kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan
kemampuan guru, siswa dan pengasuh dalam kemampuan Bahasa untuk
pembelajaran. Selain itu, kegiatan juga bermanfaat untuk meningkatkan hubungan
kerjasama FKIP UMS dengan sekolah mitra di Colomadu Sukoharjo yang berada di
bawah naungan persyarikatan Muhammadiyah.
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Kajian Konsep

Lembaga pendidikan di era modern memiliki berbagai tantangan, terutama
dengan cepatnya perubahan yang terjadi dalam kehidupan (Iswantir, 2022). Dalam
mendukung metode pembelajaran bahasa dan manajemen di pesantren di era
modern perlu dilakukan pelatihan yang merupakan suatu kebutuhan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di lembaga-lembaga pendidikan
Islam seperti sekolah yang menerapkan sistem pesantren. Metode pembelajaran
bahasa dan manajemen pesantren tersebut dapat membantu guru, pengasuh dan
siswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa mereka, terutama dalam bahasa
Arab dan bahasa Inggris. Selain itu, pelatihan manajemen pesantren yang baik juga
dapat membantu sekolah dalam mengadopsi praktik-praktik terbaik dalam
pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan fasilitas sekolah, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efisien.

Guru dan pengasuh yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik
dalam bidang agama Islam, serta memiliki keterampilan dalam mengajar dan
mendidik siswa secara efektif, akan menjadi kunci keberhasilan program pesantren
(Qomar, 2007). Selain itu, kurikulum dan metode pembelajaran yang komprehensif
dan sesuai dengan prinsip-prinsip pesantren juga perlu dipersiapkan dengan baik
untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

Pesantren khalaf di pondok modern menekankan tata kelola yang berfokus
pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM) unggul sebagai kunci keberhasilan.
SDM yang kompeten dan berkualitas menjadi fondasi utama dalam meningkatkan
efektivitas manajemen pesantren. Tata kelola dan manajemen pesantren di pondok
modern, istilah yang lebih tepat untuk pesantren khalaf, lebih memprioritaskan pada
manajemen sumber daya manusia. SDM unggul menjadi tonggak keberhasilan tata
kelola pesantren (Supriatna, 2021).

Manajemen yang baik dalam pesantren khalaf sangat penting untuk
menciptakan pembelajaran berkualitas, karena ia mengatur perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan secara sistematis. Dengan tata kelola yang
efektif, pesantren dapat memastikan bahwa seluruh sumber daya, termasuk
kurikulum, fasilitas, dan SDM pendidik, digunakan secara optimal untuk mencapai

tujuan pendidikan. Keberhasilan pembelajaran pesantren modern bergantung pada
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kemampuan manajemen dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
pendekatan pendidikan yang modern dan terstruktur.Dalam menghasilkan
pembelajaran yang berkualitas, diperlukan manajemen yang baik yang dapat
mendukung tercapainya tujuan Pendidikan (Sirad, 2023).

Penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan Islam, seperti
pembelajaran daring (online learning), aplikasi pembelajaran berbasis mobile, dan
multimedia, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif
(Amelia et al. 2025). Penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan Islam, seperti
pembelajaran daring dan aplikasi berbasis mobile, memperkaya metode pengajaran
dengan menyajikan materi secara interaktif dan fleksibel. Multimedia dan platform
digital memudahkan santri mengakses konten keilmuan kapan saja, sekaligus
memperkuat pemahaman melalui visualisasi yang dinamis. Dengan demikian,
integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan keterlibatan belajar, tetapi juga
mendukung efektivitas pembelajaran sesuai tuntutan era digital.

Integrasi teknologi informasi dalam kurikulum pendidikan Islam di pesantren
saifullah membawa manfaat signifikan dalam meningkatkan
interaktivitas/aksesibilitas materi pembelajaran (Mustofa, A., & Abdillah, A. 2021).
Penerapan teknologi informasi di Pesantren Saifullah memperkaya pengalaman
belajar dengan menyajikan materi secara digital, sehingga memudahkan santri
mengakses konten pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Interaktivitas yang
lebih tinggi melalui platform daring dan multimedia juga mendorong partisipasi aktif
santri, memperkuat pemahaman mereka terhadap materi keislaman secara lebih
dinamis.

Sikap adaptif terhadap pemanfaatan TI sebagai pelengkap dalam proses
pembelajaran. Sedangkan sikap antisipatif dibangun atas dasar pentingnya
pembaharuan proses pembelajaran yang integratif dengan menerapkan TI pada
seluruh kegiatan, khususnya dalam proses pembelajaran (Muin A, 2011). Sikap
adaptif dalam pemanfaatan TI menekankan penggunaan teknologi sebagai alat
pendukung pembelajaran yang fleksibel, sesuai kebutuhan saat ini. Sementara itu,
sikap antisipatif berfokus pada transformasi pendidikan secara menyeluruh dengan
mengintegrasikan TI ke dalam seluruh aspek pembelajaran untuk mempersiapkan
masa depan yang lebih dinamis. Integrasi teknologi informasi dalam kurikulum
pendidikan Islam di pesantren saifullah membawa manfaat signifikan dalam

meningkatkan interaktivitas/aksesibilitas materi pembelajaran (Hamid, 2021).
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Tantangan global sebagian besar berfokus pada strategi.berusaha untuk menerapkan

pendidikan agama Islam dengan cara yang efisien dan efektif (Astuti, et al 2023).

Metode

Jumlah peserta dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini ada 4 guru
sebagai peserta yang terdiri dari 3 guru bahasa sekaligus pengelola pesantren dan 1
kepala sekolah. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
kegiatan pengabdian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Abdussamad, Zuchri 2021). Observasi dilakukan sebanyak 2 kali di awal
pelaksanaan untuk mengetahui langsung kondisi dan situasi riil yang ada di sekolah
mitra termasuk mendapatkan data riil berkenaan dengan sarana prasarana yang
dimiliki MIM Jatisari, dilanjutkan dengan 3 kali pelaksanaan pelatihan. Wawancara
semi terstruktur dilakukan di awal dengan Ibu kepala sekolah untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan wawancara dengan seluruh peserta
setelah proses pelatihan.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra sebagaimana sudah
dijelaskan di atas, maka langkah langkah untuk menyelesaikan permasalahan mitra
dilakukan dalam empat tahap yaitu tahap analisis permasalahan mitra, tahap
penyusunan materi pelatihan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi (Cresswell,
2014).

Tahap analisis permasalahan mitra, tim pengabdian melakukan koordinasi
dengan Ibu kepala sekolah Bersama guru-guru SMP Muhammadiyah 7 Colomadu
sebagai mitra. Pada tahap persiapan perwakilan dari tim pengabdian masyarakat
mengunjungi SMP Muhammadiyah 7 Colomadu untuk melakukan observasi yang
dilaksanakan sebanyak dua kali. Tim bisa bertemu langsung dengan ibu kepala
sekolah dan para guru SMP Muhammadiyah 7 Colomadu. Tim mengidentifikasi
permasalahan utama yang dihadapi sekolah dan guru-guru berkenaan dengan
penguasaan dan keterampilan penggunaan Bahas Arab dan inggris untuk
pembelajaran  dan  penyusunan modul untuk  pesantren termasuk
mendokumenasikan sarana prasarana dan fasilitas yang dimiliki fihak sekolah. Pada
tahap persiapan ini juga dibahas hal-hal teknis diantaranya adalah waktu dan
jadwal pelaksanaan pelatihan, SDM yang dilibatkan, sarana dan prasarana yang
dibutuhkan selama pelatihan.

Tahap penyusunan materi pelatihan. Materi pertama membahas bagaimana

teknis Menyusun modul dalam manajemen pesantren. Materi kedua berupa materi
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praktik. Untuk materi praktik, tim pengabdian masyarakat menyusun buku
pedoman untuk membantu bapak ibu guru mengaplikasikan tentanghal-hal yang
berkaitan dengan pesantren.

Tahap pelaksanaan pelatihan. Tim pengabdian menyampaikan materi
tentang pentingnya penyusunan modul pesantren sebagai pedoman bagi pesantren
yang nantinya kan diterapkan dalam penyelenggaraan Pendidikan pesantren di
SMP Muhammadiyah 7 dan penyampaian materi tentang penggunaan Bahasa
inggris untuk media pembelajaran. Setelah pemaparan materi tersebut dilanjutkan
materi praktik penyampaian mengajar menggunakan Bahasa inggris dan
pembuatan modul pesantren. Saat dilakukan praktik, tim melakukan
pendampingan bagi guru-guru yang memerlukan bantuan.

Tahap evaluasi, setiap peserta diberi tugas untuk mempraktekkan langsung
dari materi yang sudah diberikan. Selain praktik langsung, peserta juga diberi
penugasan dari tim pengabdian masyarakat untuk dikerjakan dan hasilnya

dikirimkan ke email tim pengabdian masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dimulai sesuai dengan jadwal yang
sudah disepakati. Kegiatan dilaksanakan secara luring di SMP Muhammadiyah 7
Colomadu dengan menggunakan masjid untuk tempat pelatihan. Kegiatan ini
dihadiri seluruh peserta yang berjumlah 4 orang dan tim pengabdian masyarakat
dari unsur dosen dan mahasiswa. Sesuai dengan permasalahn mitra bahwa para
guru masih belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
Bahasa inggris dan Arab serta belum memiliki buku epdman manajemen pesantren
dan belum memiliki buku pedoman pesantren. Berikut hasil dari pengabdian
masyarakat:

Peserta bertambah wawasannya tentang Manfaat Buku Pedoman pesantren
dan Cara Menysuunnya dan Wawsan tentang Penggunaan Bahasa Arab dan Inggris.
Berdasarkan hasil lapangan penyampaikan materi pertama ini tentang pentingnya
penyusnan buku pedoman pesantren, cara-cara penyusunan serta substansi apa saja
yang harus ada dalam buku pedoman pesantren. Materi tersebut disampaikan oleh
Bapak Mujazin dan Bapak Triyono. Pelatihan pembuatan buku pedoman tersebut

dilakuakn selama 2 hari. Penyusunan buku pedoman manajemen pesantren

ISSN: 12776-2491(Print), ISSN: 2776-3021 (Online) |



DEDICATION
Jurnal Pengabdian Masyarakat
. Lembaga Penelitian dan
Nn: . iCAaLoN Pengabdian Masyarakat
e Il e Universitas Bondowoso
Vol. 5 No. 1, Bulan, April 2025,

memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan efektivitas, efisiensi, dan
keberlanjutan operasional pesantren.

Berikut adalah beberapa alasan mengapa buku pedoman tersebut penting: 1.
Standarisasi Proses, Buku pedoman memberikan panduan yang jelas tentang
prosedur dan praktik yang harus diikuti oleh seluruh elemen pesantren. Dengan
adanya standarisasi, pengelolaan pesantren menjadi lebih konsisten dan terukur. 2.
Mempermudah Koordinasi, Buku pedoman membantu setiap elemen di
pesantren—mulai dari pengasuh, pengajar, hingga santri—untuk memahami tugas
dan tanggung jawab masing-masing. Hal ini meminimalkan kesalahpahaman dan
meningkatkan sinergi antarbagian. 3. Panduan dalam Pengambilan Keputusan,
Buku ini menyediakan kerangka kerja yang dapat dijadikan acuan dalam
menghadapi berbagai situasi, termasuk saat harus mengambil keputusan strategis
maupun operasional. 4. Peningkatan Kualitas Pendidikan, Dengan adanya pedoman
yang terstruktur, kegiatan pembelajaran dan pembinaan santri dapat direncanakan
dan dievaluasi dengan lebih baik, sehingga kualitas pendidikan meningkat. 5.
Transparansi dan Akuntabilitas, Buku pedoman memastikan bahwa semua aktivitas
di pesantren dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menciptakan transparansi
dalam pengelolaan keuangan, kegiatan, dan sumber daya lainnya. 6. Komitmen
terhadap Visi dan Misi, Buku pedoman menjadi alat untuk mengingatkan seluruh
elemen pesantren tentang visi, misi, dan nilai-nilai yang ingin dicapai. Hal ini
membantu pesantren tetap fokus pada tujuan jangka panjangnya. 7. Peningkatan
Citra Pesantren, Buku pedoman menunjukkan profesionalisme dan keseriusan
pengelola dalam mengelola pesantren. Ini dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat, wali santri, dan mitra kerja. 8. Pengelolaan Risiko, Dengan pedoman
yang baik, pesantren dapat lebih siap menghadapi berbagai risiko, seperti
permasalahan administrasi, hukum, atau konflik internal. 9. Penyesuaian dengan
Perkembangan Zaman, Buku pedoman dapat diperbarui secara berkala untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan modern, seperti integrasi teknologi dalam
pembelajaran, pengelolaan keuangan digital, atau pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi.

Kemudian di hari berikutnya materi kedua disampaikan tentang penggunaan
Bahasa Arab dan Bahasa inggris untuk pembelajaran. Berdasarkan hasil catatan
lapangan melalui observasi saat pemaparan materi yang dilanjutkan dengan tanya
jawab dan diskusi. Peserta bertanya hal-hal detail tentang Bahasa inggris seperti

penggunaan grammar dalam komunikasi, pengucapan. Mereka juga menanyakan
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apakah dalam mengajar menggunakan Bahasa inggris harus menggunakan
grammar yang tepat. Materi tentang penggunaan bahasa disampaikan oleh Bapak
Titis Setyabudi dan Bapak Mujazin. Materi tentang media Bahasa inggris dan arab
untuk pembelajaran disampaikan oleh tim dosen Pengabdian masyarakat bapak

Mujazin dan mahasiswa.

RAMRE VAN
PIMFINAN ATAIFEIE PN IR AN DAKAK BAN UFAENCAN
PDUPINAN PUSA T MULLAMMADIVALL

Alhemlils drovean sehman ATh SWT Majeles Nendididan Tivser den
Memeogah Przginan Moy Mrbasunadivah eilah scechrioe
At it sar e ek unar Mendiean b Pk ¥y
Aoulummean oy b teaanns Wi oo [ o ey Mudinesisay

PEHATHURAN DAN ¥ COMAN FRHUMAR FESAN RN
ALNUITADA' el b Poramadi, Pedocias da Raninnuaelaomas o sl Sndiku Slun |
Cuain) bndvas alaas ol Loshi

oo gl Lo cotagga iuls il
ity ) !
MUHAWMALIYAN Sate bl Kb N titea seh Taamine Nhpmmmadn
FINMINAN CARANES MUMANASIIY AN L OsAINE

KANANISANY AN b vt Lk b gl

1 Pevunsme Premgenen ™vee Mihammsdosh Semoe: CUTRNZ 082017
Tereang dain Pesdidiean Doaar dan Mznzopal

Dherhtias alad ' & Pedozan Pasginan Poea Mutasaudiyah Noane AL TEDTCD 2000

Temlony Wonsunhhan |3 o Mimempab Mdemmmishyah,

Fezhbion Muyfeb ‘ ibomvam Mepdvr Nviuliban e n Mimimpah Mmesnen Mt
PEDOMAN PESANTREN ALMUJTABA' Mubwmadhah & LamEaga Pangarizangan Pasarean s uompdandloninb e i
MUHAMMADIYAH Pimplean Canang Mubammady s Gelamad ok el Mgy sl oMol

PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH COLOMADU i
KARANGANYAR nhibi 1l 21N Kepada Myl Cukdumen Punpass Wilsvak Pusplaas Ducah, &

Piuphinan Cabaig onth Valipinnn Koutiy xa dugal i
b S, Bokemin dn Kisoeom Kb
yehurpes dupear dipahars den Aakemmmakom aleh szmom pehak vang tedon &
Lo unngonr pronscpon ihoskann Mualsssnsnaliyals

a. Peserta mampu membuat Buku Pedoman Manajemen Pesantren.
Berdasarkan observasi dan hasil interview, peserta menyatakan bahwa
mereka sudah bisa buku pedoman pesantren setelah Tim pengabdian
masyarakat memberikan contoh cara membuat Buku Pedoman pesantren dan

substansi apa saja yang perlu dimasukan dalam buku pedoman tersebut.
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Proses praktik dan pendampingan peserta dilaksanakan selama 1 bulan
dengan setiap 2 minggu sekali tim pengabdian masyarakat melakukan
pendampingan secara langsung ke sekolah. Setiap pertemuan pendampingan
rata-rata berlangsung selama 4 jam. Di setiap pendampingan peserta secara
langsung diberikan evaluasi dalam bentuk praktik langsung sehingga para guru
bisa langsung mengetahui apabila mereka masih menemui kesulitan dan bisa
bertanya ke tim pengabdian masyarakat. Untuk menambah kemahiran peserta
dalam membuat buku pedoman dan melatih penggunaan Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris.

b. Peserta mampu meggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam Praktek
pembelajaran

Berdasarkan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh tim
pengabdian UMS, para peserta yang terdiri dari guru-guru pada awalnya
diberikan materi cara penggunaan Bahasa arab dan inggris, setelah itu mereka
diberikan tugas untuk menyampaikan kalimat-kalimat dalam pembelajran yang
menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Dan Cara menerapkan kalimat
tersebut dengan gramarnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta
ditemukan bahwa para guru merasa senang karena mereka menjadi paham dan
bisa menggunakan kalimat dalam pembelajaran dengan Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris. Mereka menyatakan bahwa setelah pendampingan,
keterampilan penggunaan Bahasa mereka meningkat, meskipun mereka
mengakui bahwa masalah yang menjadi kendala selama pelatihan ada.

Indikator keberhasilan sebagai hasil evaluasi output kegiatan, yakni
tersusunnya seluruh hasil kegiatan workshop dan pendampingan yang berupa
modul pembelajaran bahasa inggris dan bahasa arab serta buku pedoman

pesantren, seperti pada gambar dibawah ini
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Gambar 1: modul pembelajaran bahasa inggris dan bahasa arab serta buku

pedoman pesantren,

Gambar 1 menampilkan tiga produk utama yang dihasilkan dari kegiatan
pengabdian masyarakat, yaitu Modul Pembelajaran Bahasa Inggris, Modul
Pembelajaran Bahasa Arab, dan Buku Pedoman Pesantren. Ketiga produk ini
dirancang sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan di SMP
Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu, khususnya dalam penguatan kompetensi
literasi bahasa asing dan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Modul
Pembelajaran Bahasa Inggris disusun dengan pendekatan komunikatif yang
menekankan pada kemampuan praktis berbahasa, seperti berbicara, mendengar,
membaca, dan menulis dalam konteks keseharian siswa. Materi dalam modul ini
dirancang kontekstual dan interaktif, sehingga mampu meningkatkan minat belajar
siswa terhadap Bahasa Inggris.

Sementara itu, Modul Pembelajaran Bahasa Arab dikembangkan dengan
menitikberatkan pada penguasaan dasar-dasar kaidah bahasa (nahwu dan sharaf)
serta penerapannya dalam pemahaman teks-teks keagamaan sederhana. Modul ini
juga memperhatikan keberagaman latar belakang siswa dalam memahami bahasa
Arab, sehingga penyajiannya dibuat sistematis dan bertahap. Adapun Buku
Pedoman Pesantren disusun sebagai panduan kegiatan pembelajaran dan
pembinaan karakter yang mencerminkan nilai-nilai pesantren modern. Buku ini

memuat aturan, jadwal kegiatan, materi penguatan akhlak, serta aktivitas
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keagamaan yang dirancang untuk memperkuat pembentukan kepribadian islami di
kalangan siswa.

Secara keseluruhan, ketiga produk dalam Gambar 1 merupakan kontribusi
nyata dalam memperkuat sistem pembelajaran di sekolah. Modul dan pedoman
tersebut tidak hanya menjadi referensi bahan ajar, tetapi juga menjadi fondasi dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang integratif antara ilmu pengetahuan,
bahasa, dan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, siswa tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berdaya saing di tengah

perubahan zaman.
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk
program pelatihan dan pendampingan bagi tenaga pendidik di SMP
Muhammadiyah 7 Bolon Colomadu memberikan hasil yang signifikan. Salah satu
pencapaian utama adalah meningkatnya wawasan dan pengetahuan para guru,
khususnya dalam bidang pengembangan bahan ajar Bahasa Inggris dan Bahasa
Arab. Melalui kegiatan ini, tenaga pendidik memperoleh pemahaman baru
mengenai strategi pembelajaran yang inovatif dan aplikatif sesuai dengan
kebutuhan siswa di era modern. Selain peningkatan kapasitas guru, kegiatan ini
juga berhasil menghasilkan dua produk penting, yaitu Modul Pembelajaran Bahasa
Inggris dan Bahasa Arab yang disusun berdasarkan pendekatan komunikatif dan
kontekstual, serta Buku Pedoman Pesantren yang berisi panduan kegiatan
pembelajaran dan pembinaan karakter berbasis nilai-nilai keislaman. Kedua produk
ini telah disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan SMP Muhammadiyah 7 Bolon
Colomadu, dan dapat langsung diimplementasikan dalam proses belajar mengajar.
Hasil kegiatan ini berimplikasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan
penguatan karakter peserta didik. Ketersediaan modul dan pedoman yang
kontekstual akan memperkuat efektivitas proses belajar dan membentuk lingkungan
pendidikan yang lebih religius, kreatif, dan komunikatif.Dianjurkan agar pihak
sekolah melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi modul dan buku
pedoman untuk memastikan efektivitasnya. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan
lanjutan guna memperdalam pemahaman guru terhadap metode pembelajaran
inovatif. Kolaborasi dengan lembaga pendidikan tinggi juga dapat terus dilanjutkan

guna memperkuat mutu pendidikan di sekolah.
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